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ABSTRAKSI

Perlindungan konsumen merupakan jaminan yang seharusnya didapatkan
oleh para konsumen atas setiap produk yang dibeli. Namun dalam kenyataannya
saat ini konsumen seakan-akan dianaktirikan oleh para produsen. Dalam beberapa
kasus banyak ditemukan pelanggaran-pelanggaran yang merugikan para
konsumen dalam tingkatan yang dianggap membahayakan kesehatan bahkan jiwa
dari para konsumen, padahal dalam Islam hubungan konsumen dengan produsen
itu harus transparan, yaitu di dalam transaksi tidak boleh adanya tadlis, gharar riba
dan zulm. Terutama masalah kehalalan suatu produk yang dipasarkan.

Penelitian ini merupakan jenis/tipe penelitian yuridis empiris yakni
penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidahsesuai dengan -
kaidah atau norma-norma dalam hukum positif dan menganalisis tentang
peraturan Undang-Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.
Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah [library research
(Kepustakaan), yaitu dengan mempelajari dan meneliti buku-buku ilmiah,
majalah, koran, dan literatur-literatur lain yang berhubungan dengan masalah
yang dibahas.

Dari hasil analisis, penulis menyimpulkan bahwa Undang-Undang
Perlindungan Konsumen sudah sesuai dengan hukum Islam, tetapi masih ada
sedikit kekurangan dalam peraturan perundang-undanganya, yaitu Indonesia
belum ada peraturan atau undang-undang yang khusus mengatur tentang jaminan
produk halal. Sehingga, selain diperlukan undang-undang tentang tanggung jawab
produk juga diperlukan undang-undang tentang Jaminan Produk Halal. Selama ini
pengaturan produk halal memang sudah ada dibeberapa undang-undang dan
peraturan pemerintah. Tapi kesemuanya belum memberikan kepastian dan
jaminan hukum kepada umat Islam untuk mengenal pangan dan produk lainnya
yang halal. Juga belum adanya penegakan hukum terhadap pelanggaran jaminan
produk halal yang dapat menimbulkan efek jera. padahal produk halal adalah hal
yang sangat urgen bagi umat muslim apalagi mayoritas di negara kita adalah
orang muslim.

X1



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dekade terakhir ini kemajuan teknologi yang begitu pesat telah
merubah hal-hal yang fundamental di berbagai bidang, termasuk ekonomi.
Perdagangan dunia dan sistem informasi yang semakin terbuka
mengakibatkan volume transaksi yang meningkat dengan fantastis. Transaksi
dapat dilakukan secara tepat dari satu kota, negara, bahkan lintas benua tanpa
harus bertatap muka terlebih dahulu. Cara yang lazim dilakukan mulai
dipandang sebagai sesuatu yang konvensional dan ketinggalan zaman.
Produsen terpaku memproduksi dan menjual produknya ke belahan dunia lain
dengan maksud memperoleh keuntungan bagi kelangsungan usahanya.

Tidak terkecuali di tanah air Indonesia, iklim usaha semakin ketat,
ditandai dengan persaingan menghasilkan barang yang bermutu baik dan
ditunjang dengan pemasaran yang semakin rupa. Beberapa replita terakhir di
Indonesia, pembangunan ekonomi menjadi prioritas utama dengan sasaran
pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Pembangunan di bidang ekonomi yang berorientasi pertumbuhan
ekonomi yang tinggi tersebut telah menghasilkan konglomerasi di bidang

usaha. Namun ironisnya pada saat yang sama ada kepentingan yang terasa




belum secara utuh menjadi bagian dari kegiatan di bidang ekonomi, yaitu
aspek-aspek perlindungan konsumen.'

Seperti diketahui perselisihan konsumen dengan produsen kerap terjadi.
Namun ironisnya terkadang konsumen kurang mendapat perlindungan
keamanan ketika dirinya melaporkan masalah yang dihadapinya. Yang lebih
menyakitkan lagi, pihak yang menangani permasalahan tidak pernah mampu
menyelesaikan kasus yang dilaporkan sekalipun kerugian yang dialami
konsumen besar.

Akibatnya masyarakat kerap melakukan jalan pintas seperti halnya
dialami Prita Mulyasari yang dipenjara akibat berseteru dengan Rumah Sakit
OMNI Tangerang (Banten) baru-baru ini.?

Kasus Prita itu membuat miris semua orang. Itu baru yang ketahuan.
[tupun karena dia berinisiatif membuat surat elektronik kepada teman-
temanya. Kalau tidak, takkan ada orang tahu. Terlebih kinerja Direktorat
Perlindungan Konsumen Depdag dinilai masih sangat rendah.’

Kepentingan konsumen pada kurun waktu tersebut seolah-olah
tertinggal jauh jika dibandingkan dengan kepentingan para pelaku usaha,

bahkan hak-hak konsumen termasuk menuntut ganti rugi pada saat konsumen

! “Studi Tentang Pelaksanaan Kewajiban Pelaku Usaha Berkaitan dengan Undang-
Undang Nomor 8 tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen yang dilaksanakan oleh PT. Ultra
Jaya Milk Industri & Trading Company”, www.jurnal skripsitesis.wordpress.com., diakses
tanggal 21 Maret 2008.

? Direktur Perlindungan Konsumen Departemen Perdagangan Radu Malem Sembiring,
“Penegakan Perlindungan Konsumen Lemah”, www.depdag.go, diakses tanggal 20 Juni 2009.

? Direktur Perlindungan Konsumen Perdagangan Radu Malem Sembiring, “Penegakan
Perlindungan Konsumen Lemah”, www.depdag.go, diakses tanggal 20 Juni 2009.
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dirugikan akibat mengkonsumsi, menggunakan atau memakai barang dan jasa
untuk kebutuhanya tidak jelas peraturannya.*

Konsumen kerap kali menjadi korbannya, sepihak dari arus
perpindahan barang ini, pelaku usaha yang tidak bertanggung jawab atas apa
yang dialami konsumennya akibat mengonsumsi barang yang dijual.
Misalnya, tentang mutu barang dan layanan jasa.

Kalangan usahawan yang tidak bertanggung jawab menempatkannya
pada sisi prioritas kedua setelah keuntungan usaha. Telah banyak bukti yang
terjadi di masyarakat selama bertahun-tahun tentang masalah hal ini, sehingga
menimbulkan ketimpangan baik sosiologis maupun hukum.

Namun, Kita lupa bahwa sesungguhnya konsumenpun harus
dilindungl. Selama iid, hukum hanya diberlakukan pada sisi konsuinen, bukan
pada sisi produsen. Produsen seakan berhak melakukan berbagai kebijakan
penjualan produk menurut selera mereka karena menuruti keuntungan mereka
daripada mempertimbangkan hal-hal yang memudahkan konsumen.’

Pada saat yang sama globalisasi dan era perdagangan bebas telah
menghadang di muka. Oleh karena itu, pemerintah melalui kabinet

reformasinya telah mempersiapkan ekonomi Indonesia yang dapat tetap eksis

dan kembali berkembang sejalan dengan arus globalisasi di era perdagangan

bebas.

* Ahmad Widjaja, Gunawan dan Yani. “Penegakan Hukum Perlindungan Konsumen
Muslim Masih Lemah”, diakses tanggal 13 Oktober 2009.

> Direktur Perlindungan Konsumen Perdagangan Radu Malem Sembiring, “Penegakan
Perlindungan Konsumen Lemah”, www.depdag.go, diakses tanggal 20 Juni 2009.




Kebijakan di bidang ekonomi pada beberapa tahun terakhir yang lebih
mengutamakan tersedianya bahan pokok di masyarakat dengan harga yang
terjankau serta pemulihan ekonomi sesegera mungkin. Kondisi ekonomi serta
era perdagangan bebas dan kondisi konsumen Indonesia yang masih rendah
kesadaranya karena menyangkut pendidikan konsumen yang jauh tertinggal,
yaitu telah melatar belakangi lahirnya undang-undang yang telah lama di
tunggu-tunggu yaitu, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen.®

Di dalam undang-undang no. 8 tahun 1999 tentang perlindung;dn
konsumen tersebut memuat bahwa pemerintah mengusahakan agar konsumen
itu mendapatkan hak-haknya dengan baik dan sewajarnya yaitu, mendapatkan
pelayanan yang baik, memperoleh barang yang sesuai dengan yang
diinginkan, mendapatkan jaminan agar tidak terjadi diskriminatif yang bisa
merugikan konsumen, dan apabila terjadi penipuan yang bisa merugikan
konsumen maka pemerintah menyediakan badan hukum yang khusus untuk
melindungi konsumen dari sesuatu-sesuatu yang tidak diinginkan.

| Undang-undang ini diharapkan mampu memfasilitasi masyarakat
produsen dan konsumen menjadi mandiri, dengan memahami hak dan

kewajiban masing-masing yang pada gilirannya akan mendorong iklim usaha

yang sehat, kondusif, dan bertanggung jawab. Kondisi ini dalam jangka waktu

¢ «Studi Tentang Pelaksanaan Kewajiban Pelaku Usaha Berkaitan dengan Undang-
Undang Nomor 8 tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen yang dilaksanakan oleh PT.
UltraJaya Milk Industri & Trading Company,” www.jurnal skripsitesis.wordpress.com., diakses
tanggal 20 Juni 2009.




menengah akan mendorong perekonomian nasional yang kuat, kompetitif
dengan konsumen dalam negeri sebagai jaminan pasar.

Kewajiban produsen untuk memberikan informasi yang benar, jelas,
dan jujur pada kemasan barang dan atau jasa yang diperdagangakan. Haruslah
diimbangi oleh tanggung jawab konsumen dalam membaca dengan teliti
kebenaran label dan iklan tersebut. Upaya ini merupakan sesuatu hal yang
penting untuk mendidik produsen agar mereka mengerti harus memberi apa
atas imbalan yang mereka terima sekaligus mendidik konsumen untuk
mengetahui mereka mendapatkan apa atas sejumlah harga yang dibayarkan
bila posisi ini dipahami dan dilaksanakan masing-masing pihak pada sinergi
produsen-konsumen dalam memberi peluang yang sehat akan terbuka luas.

Konsumen yang keberadaannya sangat tidak terbatas, dengan strata
yang sangat bervariasi menyebabkan para produsen (pedagang) melakukan
kegiatan pemasaran dan distribusi produk barang atau jasa dengan cara-cara
yang seefektif mungkin agar dapat mencapai konsumen yang sangat majemuk
tersebut. Oleh karena itu berbagai upaya yang dilakukan oleh para pedagang
kadang kala menjurus pada hal-hal negatif yang sudah mernbudaya, bahkan
dari sejak awal telah dimulai dengan itikad tidak baik, antara lain dengan
memberikan informasi yang tidak valid, informasi yang menyesatkan, mutu
atau kualitas barang yang rendah tetapi dikatakan sebagai barang nomor satu,

dan tidak jarang pula dilakukan cara-cara penjualan yang tidak fair.”

7 Dochak Latief,“Perdagangan yang Islami”, www.mui_bukittinggi.org, diaksses tanggal
7 Desenber 2009.



Pada umumnya konsumen adalah masyarakat luas yang meliputi
semua tingkatan sosial baik lapisan masyarakat kecil, menengah, maupun
lapisan masyarakat atas. Agar terciptanya suatu iklim yang sehat bagi pelaku
usaha dan masyarakat umum sebagai konsumen, maka sudah seharusnya
semua pihak melaksanakan apa yang menjadi hak dan kewajiban masing-
masing sesuai dengan peraturan yang berlaku.®

Di dalam Islam hubungan konsumen dengan produsen itu harus
transparan, yaitu di dalam transaksi tidak boleh adanya tadlis, gharar yaitu
ketidakpastian dalam bentuk akad dan kepemilikan barang, maysir (spekulasi
yang berlebihan), riba dan zulm.

Di dalam al-Qur’an juga di jelaskan bahwa di dalam bisnis itu agar
tercipta hubungan yang harmonis, saling ridho, tidak ada unsur eksploitasi dan
bebas dari kecurigaan atau penipuan.

Namun faktanya di lapangan banyak hak konsumen muslim untuk
makanan halal ini yang tidak diperhatikan oleh produsen, terutama oknum-
oknum produsen nakal. Seperti pemalsuan produk, penggunaan logo halal
palsu maupun pengoplosan produk. Konsumenlah yang mesti cermat dalam
menghadapi permasalah ini. “Rajin bertanya dan melihat logo halal MUI
adalah salah satu tips yang bisa dilakukan saat akan mengkonsumsi produk

halal,’

' Agung Hariyono, “Halal MUlLorg - Halal dan Perlindungan Konsumen”,

www.halalmui.org, diakses tanggai 13 Oktober 2009.

’Agung Hariyono, *“Halal MUlLorg - Halal dan Perlindungan Konsumen”,
www.halalmui.org. diakses tanggal 13 Oktober 2009.



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
sangatlah menarik untuk dikaji dan diteliti lebih dalam mengenai konsep
perlindungan konsumen pada jaminan produk halal dalam perspektif hukum
islam, yaitu dengan melakukan penelitian yang berjudul “PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM TERHADAP UNDANG-UNDANG PERLINDUNGAN
KONSUMEN (Studi Terhadap Perlindungan Pemerintah RI Pada Jaminan

Produk Halal)”.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Dalam kaitannya dengan tema pokok yang penulis angkat dalam
skripsi ini, agar dapat mendapatkan satu gambaran yang jelas dan
sekaligus mencegah pembahasan yang meluas yang tidak ada kaitannya
dengan permasalahan pokok, maka penulis membatasi permasalahan
sebagai berikut: konsep perlindungan konsumen dalam undang-undang,
konsep perlindungan konsumen dalam hukum Islam, dan implementasi
undang-undang perlindungan konsumen pada jaminan produk halal di
Indonesia.
2. Perumusan Masalah
Adapun beberapa pokok pembahasan yang akan penulis
kembangkan dalam penyusunan skripsi ini yang dapat dirumuskan adalah
sebagai berikut:

a. Bagaimana konsep perlindungan konsumen dalam UU Perlindungan

konsumen? .




b. Bagaimana konsep perlindungan konsumen dalam hukum Islam?
c. Bagaimanakah implementasi undang-undang perlindungan konsumen

pada jaminan produk halal di Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian, yaitu:

a. Untuk mengetahui konsep perlindungan konsumen dalam Undang-
Undang No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen

b. Untuk mengetahui konsep perlindungan konsumen dalam hukum
Islam.

¢. Untuk mengetahui implementasi Undang-Undang perlindungan
konsumen pada jaminan produk halal di Idonesia.

2. Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian maka penelitian ini diharapakan dapat

bermanfaat bagi peneliti, civitas akademika, ekonom syariah dan

masyarakat pada umumnya.

a. Bagi peneliti yang sedang menekuni bidang Muamalah di Fakultas
Syariah Institut IlmuAl-Qur’an (IIQ) Jakarta, melalui penelitian ini
semoga memperkaya dan memperdalam wawasan peneliti tntang
undang-undang perlindungan konsumen dalamperspektif hukum Islam

terutama pada Jaminan Produk Halal.



b. Bagi civitas akademika, penelitian ini dapat menambah informasi dan
menumbukan minat segenap civitas akademika untuk mengkaji model-
model kasus tentang penerapan perlindungan konsumen di masyarakat.

‘Dalampenelitian ini berkaitan dengan problem undang-undang
perlindungan konsumen dalam perspektif hukum Islam pada jaminan
produk halal.

c. Sedangkan bagi para ekonom syariah, agar hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai solusi dan alternatif dalam
penyelesaian problem undang-undang perlindungan konsumen dalam

perspektif hukum Islam pada jaminan produk halal.

D. Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penulisan
karya ilmiah berdasarkan penelitian kepustakaan (library search), yaitu
dengan mempelajari dan meneliti buku-buku ilmiah, majalah, koran, dan
literatur-literatur lain yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.

Melalui studi pustaka‘ini diharapkan akan diperoleh data-data yang
terkait dengan kerangka teori penelitian serta beberapa data lain yang
berkaitan dengan perlindungan konsumen.

Tehnik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk pada
“Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi Institut Ilmu Al-Qur’an

(11Q) Jakarta™ tahun 2009.
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E. Sistematika Penulisan

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari lima bab dengan beberapa

sub-bab. Agar mendapatkan arah dan gambaran pembahasan yang jelas

mengenai hal-hal yang tertulis dalam skripsi ini maka akan dijelaskan

beberapa hal dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

BABI

BAB II

BAB III

BAB IV

Pendahuluan. Dalam pendahuluan ini akan diuraikan beberapa hal
yang meliputi latar belakang masalah, pembatasan dan perumusan
masalah, tujuan dan manfaat peneitian, metode penulisan dan
sistematika pembahasan

Kajian Teori: Pengertian Halal, Landasan Hukum Produk Halal
dalam Islam, Kriteria Halal dalam Islam, Etika Konsumsi dalam
Islam.

Konsep Perlindungan Konsumen. Bab ini akan dibagi menjadi
beberapa sub bab yang akan membahas tentang; Pengertian
Konsumen, Hubungan Produsen dan Konsumen, Konsep
Perlindungan Konsumen daam Undang-Undang No.8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen, Konsep Perlindungan Konsumen
dalam Hukum [slam.

Analisa terhadap perlindungan konsumen dalam UU No.8 Tahun

1999 dan Perlindungan Konsumen dalam Islam. Aspek-aspek yang

akan dianalisa meliputi; Analisa Yuridis Terhadap Implementasi




BAB V

11

Perlindungan Konsumen Berdasarkan Hukum Islam dan UU No.8
tahun 1999. Serta Alternatif dan Solusi Penyelesaian Perlindungan
Konsumen dalam Perspektif Hukum Islam.

Kesimpulan yang merupakan Bab penutup dari penulisan skripsi

ini dan dilengkapi dengan daftar pustaka.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian penulis tentang Perspektif Hukum Islam terhadap
Undang-Undang Perlindungan Konsumen (Studi terhadap perlindungan
pemerintah RI pada jaminan produk halal) ini, maka ada beberapa pokok
penting yang dapat disimpulkan, di antaranya yaitu:

1. Tujuan hukum perlindungan konsumen secara langsung adalah untuk
meningkatkan harkat dan martabat serta kesadaran konsumen. Secara tidak
langsung, hukum ini juga akan mendorong produsen untuk melakukan
usaha dengan penuh tanggung jawab. Agar terpenuhinya tujuan hukum
perlindungan konsumen tersebut diantaranya, Hukum perlindungan
konsumen harus adil bagi konsumen maupun produsen (jadi tidak hanya
membebani produsen dengan tanggung jawab, tetapi juga melindungi hak-
haknya untuk melakukan usaha dengan jujur), Aparat pelaksana hukumnya
harus dibekali dengan sarana yang memadai dan disertai dengan tanggung
jawab, Peningkatan kesadaran konsumen akan hak-haknya, dan sistem
nilai dalam masyarakat sesuai sikap tindak yang mendukung pelaksanaan
perlindungan konsumen. Oleh karena itu konsep perlindungan konsumen
dalam undang-undang perlindungan konsumen yaitu untuk mengatur
tentang berbagai hak-hak dan kewajiban pelaku usaha dan konsumen.

Juga disebutkan tentang perbuatan yang di larang bagi pelaku usaha di
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mana apabila dilanggar dan tidak sesuai dengan undang-undang maka
akan dikenai sanksi.

Menurut ajaran Islam konsep Perlindungan bagi konsumen adalah dengan
memberikan hak khiyar, bertanggungjawab, jujur, dan menepati amanat
dalam aktifitas perdagangannya antara pelaku usaha dengan konsumen.
Seorang produsen atau pelaku usaha muslim tidak dibenarkan sama sekali
dalam melakukan aktifitas perekonomiannya selalu bertumpu pada tujuan
untuk mengejar keuntungan semata. Dalam menjalankan roda
perekonomian untuk mencari keuntungan produsen diharapkan untuk
selalu mempertimbangkan aspek ekonomi masyarakat. Islam mempunyai
ajaran mengenai keadilan dan kebajikan dan Islam berfungsi sebagai
norrma atau etika dalam perdagangan. Seorang produsen muslim juga
berkewajiban untuk mendukung dan menguntungkan pihak konsumen
yang mayoritas mempunyai tingkatan ekonomi yang lebih rendah dari
dirinya (produsen).

. Undang-Undang Perlindungan Konsumen tidak akan dengan mudah
terimplementasi dalam kehidupan sehari-hari. Karena begitu kuatnya
situasi hegemoni pelaku usaha terhadap konsumen, sehingga memerlukan
upaya ekstra dari semua pihak untuk mengimplementasikan UUPK ini.
Dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1999, masalah hak, baik hak
konsumen maupun produsen, sangat diperhatikan. Sebagaimana dalam
hukum Islam menyatakan bahwa penggunaan hak secara sewenang-

wenang tidak dibenarkan, hal ini karena kecenderungan penggunaan hak




secara semena-mena dapat membahayakan dan merugikan pihak lain.
Seperti tercantum dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
menyatakan bahwa pelaku usaha dilarang memproduksi dan/atau
memperdagangkan barang dan/atau jasa yang tidak mengikuti ketentuan
berproduksi secara halal, sebagaimana pernyataan halal yang dicantumkan
dalam label. Hal ini merupakan jaminan bagi konsumen muslim bahwa
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 membela kepentingannya. Hal
senada dengan ketentuan berproduksi yang dihasilkan harus berupa produk

halal dan mempunyai sistem jaminan halal dan bersertifikat halal.

B. Saran
Perlindungan konsumen dapat dilaksanakan dengan baik dan bisa
tercapai secara optimal, memerlukan kontribusi dari semua pihak yang terkait
baik dari pihak pemerintah maupun masyarakat. Karena itu, maka:

1. Untuk dapat melakukan perlindungan bagi konsumen, pemerintah Perlu
membentuk Undang-undang yang mengatur t.entang produk halal yaitu
khususnya tentang makanan dan minuman, dan disertai dengan sanksi
hukum yang tegas, dan kuat, agar produsen atau penjual makanan
sepenuhnya mematuhi ketentuan atau persyaratan yang ditetapkan. Sela_lin
itu dari pemerintah diharapkan melihat lembaga-lembaga baru dalam
peradilan umum yaitu peradilan khusus yang memeriksa, mengadili dan

memutuskan sengketa konsumen secara singkat, cepat dan murah. Serta
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benar-benar ada pengawasan dari pemerintah bagi produsen-produsen
yang berlaku curang.

2. Masyarakat (konsumen) diharapkan berperan aktif dalam melindungi
dirinya sendiri dengan selalu berhati-hati dalam bertransaksi. Konsumen
harus memeriksa, menimbang, mencoba sendiri setiap barang atau jasa yag
dibelinya. Dan konsumen juga harus memiliki banyak informasi dan
pengetahuan agar tidak gampang tertipu oleh pelaku usaha yang ingin
melakukan I’tikad tidak baik unfuk masyarakat umum (konsumen).

Sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini, beberapa saran tersebut,
penulis harapkan bisa menjadi kontribusi dalam rangka mewujudkan
perlindungan bagi masyarakat sebaik-baiknya, baik kepada konsumen maupun
produsen. Dan penulis pun berharap agar karya ilmiah ini bermanfaat bagi

penulis khususnya, dan bagi semua pihak pada umumnya.
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